









1.1 Latar Belakang Penelitian 
 Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar bagi negara, yang digunakan 
untuk membiayai pengeluaran negara, baik pengeluaran rutin maupun 
pengeluaran pembangunan nasional. Berdasarkan Pasal 37A Ayat (1) UU No.28 
Tahun 2007 tentang ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, Pajak 
merupakan “kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 
badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan tidak 
mendapat timbal balik secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 
bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. Berdasarkan isi Undang-undang 
tersebut, terlihat jelas bahwa pajak merupakan sumber pendapatan bagi negara. 
Sedangkan bagi perusahaan pajak adalah beban yang akan mengurangi laba bersih  
suatu Perusahaan. 
 Perbedaan kepentingan negara yang menginginkan penerimaan pajak yang 
besar dan berkelanjutan bertolak belakang dengan kepentingan perusahaan yang 
menginginkan pembayaran pajak seminimal mungkin. Perbedaan dengan 
kepentingan bagi negara dan bagi perusahaan akan menimbulkan ketidakpatuhan 
yang dilakukan oleh wajib pajak perusahaan yang akan berdampak bagi upaya 
perusahaan untuk melakukan Penghindaran Pajak (tax avoidance). 
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 Penghindaran Pajak (tax avoidance) merupakan upaya penghindaran pajak 
yang memiliki dampak terhadap kewajiban pajak yang dilakukan dengan cara 
masih tetap dalam ketentuan perpajakan tidak melanggar ketentuan perpajakan 
yang telah ditetapkan. Tekniknya dilakukan dengan memanfaatkan kelemahan-
kelemahan dalam Undang-undang dan peraturan perpajakan untuk memperkecil 
jumlah pajak yang terutang sehingga melakukan transaksi yang tidak dibebankan 
dengan beban pajak, persoalan tax avoidance merupakan persoalan yang rumit 
dan unik karena disatu sisi tax avoidance tidak melanggar hukum (legal), tapi 
disisi  yang lain tax avoidance tidak diinginkan oleh pemerintah. 
 Terdapat beberapa contoh kasus penghindaran pajak yang dilakukan oleh  
perusahaan-perusahaan yang menjalankan bisnisnya di Indonesia seperti 
fenomena  atau kasus berikut: 
 PT Cocacola Indonesia diduga mengakali pajak sehingga menimbulkan 
kekurangan pembayaran pajak senilai Rp. 49,24 miliar. Hasil penelusuran 
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kementerian Keuangan menemukan adanya 
pembengkakan biaya yang besar pada tahun 2002, 2003, 2004, dan 2006. Beban 
biaya yang besar menyebabkan penghasilan kena pajak berkurang, sehingga 
setoran pajaknya pun mengecil. Beban biaya  itu antara lain untuk iklan dari 
rentang waktu tahun 2002-2006 dengan total sebesar Rp. 566,84 miliar. Itu untuk 
iklan produk minuman jadi merk Cocacola akibatnya ada penurunan penghasilan 
kena pajak. Menurut DJB, total penghasilan kena pajak CCI pada periode itu 
adalah Rp. 603,48 miliar. Sedangkan perhitungan CCI, penghasilan kena pajak 
hanyalah Rp. 492,59 miliar. Dengan selisih itu, DJP menghitung kekurangan 
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pajak penghasilan (PPh) CCI Rp. 49,24 miliar. Bagi DJP, beban biaya itu sangat 
mencurigakan dan mengarah pada Transfer Pricing demi meminimalisir pajak. 
Edward Sianipar, perwakilan DJP dipersidangan  mengaku  bahwa, mereka harus 
mengeluarkan  biaya yang besar untuk iklan. Biaya iklan yang dibebankan  oleh 
PT CCI tidak memilikin kaitan langsung dengan produk yang dihasilkan. Namun 
dipersidangan itu  perwakilan PT CCI tidak memberikan  bantahan ataupun 
tanggapan. Selanjutnya, hakim masih akan memerikasa kasus ini sebelum 
menjatuhkan putusan  (www.kontan.co.id uni 2014). 
 Fenomena selanjutnya, terjadi pada Global Financial Integrity (GFI) yang 
mencatat dana aliran haram atau illicit yang dihasilkan penghindaran pajak dan 
aktivitas illegal di Indonesia, nominal yang dikirim ke luar negeri mencapai US$ 
6,6 triliun sepanjang satu dekade terakhir, hanya dalam kurun waktu tahun 2003 
sampai 2012. Aliran dana illicit dari indonesia meningkat lebih dari tiga kali lipat 
atau rata-rata meningkat 9,4% per tahun. Direkteur Eksekutif Perkumpulan 
Prakarsa Setyo Budiarto, mengestimasikan Indonesia kehilangan uang hingga 
Rp.240 triliun setara kurang lebih 4% produk domestic bruto setiap tahunnya. 
Praktik illegal yang lazim digunakanan untuk melakukan penghindaran pajak 
adalah  transfer pricing. Dengan praktik transfer pricing, tarif pajak yang 
dibayarkan oleh badan usaha bisa turun drastis karena pendapatan dan laba yang 
didapat oleh wajib pajak di Negara yang menjadi basis produksi, seperti Indonesia 
sangat kecil. Sementara itu induk perusahaan yang berbasis di negara yang 
memiliki tarif pajak pajak lebih rendah, memiliki laba yang sangat tinggi meski 
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minim melakukan  aktivitas produksi. (Sumber:http://bisnis.com, Selasa, 19 Maret 
2019, 12:01 WIB). 
 Penghindaran Pajak (tax avoidance) dapat terjadi dengan beberapa kasus 
yang ada di perusahaaan. Seperti yang terjadi di perusahaan kelapa sawit terbesar 
di Indonesia yaitu PT Asian Agri Group (AAG) yang melakukan penghindaran 
dan penggelapan pajak melalui transfer pricing. Tahun 2011 Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) menyatakan 14 perusahaan yang tergantung 
dalam group perusahaan sawit AAG menunggak pajak selama empat tahun. Nilai 
total  tunggakan itu mencapai Rp.1,29 triliun. Modus pertama memperbesar harga 
pokok penjualan barang dari yang sebenarnya. Kedua dengan menjual produk 
kepada perusahaan afiliasi AAG diluar negeri dengan harga yang sangat rendah. 
Ketiga terkait manajemen fee, ada kegiatan jasa konsultan yang dimasukkan 
dalam biaya padahal pekerjaannya tidak  ada. Keempat dilakukan dengan 
membebankan biaya kedalam keuangan, perhitungan  laba rugi yang tidak sesuai 
dengan kondisi sebenarnya. (Sumber: www.viva.co.id, Kamis, 15 September 
2011, 16:20 WIB). 
 Berdasarkan beberapa fenomena penghindaran pajak (tax avoidance) 
diatas,  persoalan tax avoidance merupakan persoalan yang rumit dan unik karena 
disatu sisi tax avoidance tidak melanggar hukum (legal), tapi disisi lain tax 
avoidance tidak diinginkan oleh pemerintah karena mengurangi pendapatan bagi 
negara. Hal tersebut merupakan alasan penulis tertarik untuk meneliti tentang 
penghindaran pajak (tax avoidance). 
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 Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi suatu perusahaan dalam 
melakukan kewajiban perpajakannya antara lain, profitabilitas dan leverage. 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, 
penelitian yang dilakukan Utami (2013) membuktikan bahwa perusahaan dengan 
profitabilitas yang tinggi akan semakin mengungkapkan kewajiban pajaknya. 
Pengukuran profitabilitas terdiri dari beberapa rasio, salah satunya dengan 
menggunakan Return On Asset (ROA). Return On Asset adalah suatu indikator 
yang mencerminkan performa keuangan perusahaan, semakin tinggi nilai ROA 
yang mampu diraih oleh perusahaan maka performa keuangan perusahaan 
dikategorikan baik, semakin baik pengelolaan aset suatu perusahaan dan semakin 
besar juga laba yang diperoleh perusahaan. Ketika perusahaan memperoleh laba 
yang besar maka pajak yang ditanggung oleh perusahaanpun semakin besar sesuai 
dengan peningkatan laba perusahaan sehingga kecenderungan perusahaan akan 
melakukan penghindaran pajak (tax avoidanc) untuk meminimalisir pembayaran 
pajak yang harus ditanggung, selain itu, dalam penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Kurniasih dengan hasil bahwa ROA berpengaruh signifikan 
terhadap tax avoidance. (Kurniasih dan Sari, 2013). 
 Leverage juga merupakan faktor yang mempengaruhi tax avoidance. 
Leverage merupakan rasio yang digunakan  untuk mengukur sejauh mana 
perusahaan dibiayai dengan utang. Dalam kaitannya dengan pajak, apabila 
perusahaan memiliki kewajiban pajak tinggi maka perusahaan akan berusaha 
melakukan penghindaran pajak. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio 
yang mengukur seberapa jauh perusahaan dibiyai oleh hutang dan kemampuan 
 1 
 
perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dengan ekuitas yang dimiliki. 
Semakin tinggi DER menunjukkan komposisi total hutang (jangka pendek dan 
jangka panjang), semakin besar dibanding dengan total modal sendiri, sehingga 
berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur). 
Meningkatnya beban terhadap kreditur menunjukan sumber modal perusahaan 
sangat bergantung dengan pihak luar. Perusahaan yang melakukan pembiayaan 
dengan utang maka akan adanya biaya bunga yang harus dibayarkan, semakin 
besar hutang maka semakin besar juga biaya bunga yang ditanggung perusahaan. 
Biaya bunga yang besar akan memberikan pengaruh berkurangnya beban pajak  
(Surya, 2016). 
 Berdasarkan pada penjabaran di atas dan adanya perbedaan variabel, 
tempat dan sampling dalam penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu, 
maka penelitian ini dianggap penting untuk dilakukan. Dengan demikian, 
penelitian memilih judul “PENGERUH PROFITABILITAS DAN LEVERAGE 
TERHADAP TAX AVOIDANCE (Studi Pada Perusahaan Manufaktur 
Sektor Industri Barang Konsumsi yang  terdaftar  di  Bursa Efek Indonesia 




1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah Penelitian 
1.2.1 Identifikasi Masalah Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang, penulis dapat mengidentifikasi bebarapa 
masalah dari penelitian sebagai berikut: 
1. Perusahaan menganggap bahwa pajak merupakan beban terbesar sehingga 
menurunkan keuntungan bagi perusahaan. 
2. Perusahaan berupaya melakukan penghindaran pajak secara legal maupun 
ilegal. 
3. Banyaknya perusahaan yang merugikan negara karena melakukan 
penghindaran pajak sehingga penerimaan pajak bagi negara berkurang. 
4. Perusahaan menginginkan laba dengan jumlah yang besar tetapi tidak 
ingin menanggung pajak yang besar sehingga kecenderungan perusaan 
akan melakukan manipulasi laba agar laba terlihat kecil sehinggga dapat 
mengurangi beban pajak. 
5. Banyaknya perusahaan yang memanfaatkan kelemahan ketetapan pajak 
sehingga melakukan penghindaran pajak dengan cara melakukan transaksi 
yang tidak dibebankan ke dalam beban pajak. 
1.2.2 Rumusan Masalah penelitian 
 Berdasarkan identifikasi permasalahan atas penelitian ini, maka diperlukan 
adanya  batasan fokus pembahasan agar dalam pembahasannya dapat lebih terinci  
dan mendalam. Untuk itu penulis merumuskan beberapa  hal yang akan menjadi 
fokus batasan dalam penelitian ini, yaitu: 
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1. Bagaimana profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor industri 
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2018. 
2. Bagaimana Leverage pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 
3. Bagaimana Tax Avoidance pada perusahaan manufaktur sektor industri 
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2018. 
4. Seberapa besar pengaruh profitabilitas terhadap Tax Avoidance pada 
perusahaan manufaktur sekotr industri bararng konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek  Indonesia periode 2014-2018. 
5. Seberapa besar pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance pada 
perusahaan manufaktur sektor industri  barang  konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 
6. Seberapa besar pengaruh Profitabilitas dan Leverage  terhadap Tax 
Avoidance pada perusahaan menufaktur sektor industri barang konsumsi 









1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui Profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2014-2018. 
2. Untuk mengetahui Leverage pada perusahaan manufaktur sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2014-2018. 
3. Untuk mengetahui Tax Avoidance pada perusahaan manufaktur sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2014-2018. 
4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh profitabilitas terhadap Tax 
Avoidance pada perusahaan manufaktur sektor industri bararng 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesia periode 2014-2018. 
5. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Leverage terhadap Tax 
Avoidance pada perusahaan manufaktur sektor industri  barang  
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 
6. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Profitabilitas dan Leverage  
terhadap Tax Avoidance pada perusahaan menufaktur sektor industri 




1.4 Kegunaan Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan berguna baik secara teoritis maupun praktis 
kepada berbagai pihak, yaitu: 
1.4.1 Kegunaan Teoritis/Akademis 
 Kegunaan teoritis yang ingin dicapai dari  penelitian ini diharapkan dapat  
memberikan pemahaman tentang Tax Avoidance dan hasilnya dapat memperkaya 
pengetahuan yang berhubungan dengan ilmu akuntansi dan perpajakan  khususnya 
mengenai Tax Avoidance. 
1.4.2 Kegunaan Praktis/Empiris 
 Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan gambaran yang 
dapat bermanfaat secara langsung maupun tidak langsung tapi berbagai pihak 
antara lain: 
1. Bagi penulis 
a) Dapat memenuhi  persyaratan sidang skripsi guna memperoleh gelar 
sarjana ekonomi. 
b) Profitabilitas dapat digunakan penulis untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, selain itu 
profitabilitas yang tinggi akan semakin mengungkapkan seberapa besar 
kewajiban pajaknya. 
c) Leverage dapat digunakan penulis untuk mengukur sejauh mana 
perusahaan dibiyai dengan utang. 
d) Tax  Avoidance dapat digunakan penulis untuk mengetahui praktik 
penghindaran pajak secara legal yang dilakukan perusahaan. 
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2. Bagi perusahaa 
a) Profitabilitas dapat digunakan perusahaan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dan mengetahui 
seberapa besar kewajiban pajak yang harus ditanggung perusahaan 
apabila memiliki profitabilitas yang tinggi. 
b) Leverage dapat digunakan perusahaan untuk mengukur sejauh mana 
perusahaan dapat dibiayai dengan utang. 
c) Tax Avoidance digunakan untuk perusahaan untuk mengetahui praktik 
penghindaran pajak dengan meminimalkan beban pajak dengan 
memanfaatkan ketentuan perpajakan suatu negara sehingga transaksi 
tersebut dapat dikatakan legal karena tidak  melanggar ketentuan 
perpajakan sehingga dapat mengurangi celah terjadinya penghindaran 
pajak  (tax avoidance).  
 
1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor industri 
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adapun yang dilakukan 
peneliti dalam pengambilan data tersebut yaitu dengan mengunjungi situs resmi 
Bursa efek Indonesia yaitu www.idx.co.id sedangkan waktu penelitian mulai dari 
tanggal disahkannya surat ketetapan penelitian hingga selesai.  
 
 
